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Abstrak: Pemasaran digital saat ini telah menjadi sebuah kebutuhan yang sangat mendesak, terutama 

bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM), dalam rangka menghadapi persaingan pasar yang 

semakin ketat dan kompetitif. Di Desa Langko, Kecamatan Janapria, para pengrajin rotan masih 

bergantung pada metode pemasaran yang bersifat konvensional dan belum sepenuhnya memanfaatkan 

potensi media digital sebagai sarana promosi produk mereka. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dirancang dengan tujuan utama untuk meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan para pengrajin dalam menerapkan digital marketing melalui pelatihan berbasis praktik 

langsung. Metode pelaksanaan kegiatan mencakup tahap perencanaan, pelatihan, praktik lapangan, 

dan evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test. Kegiatan berlangsung selama dua hari dan 

diikuti oleh tujuh orang peserta. Materi yang diberikan meliputi pembuatan akun bisnis di media 

sosial, teknik mengunggah produk, penulisan caption promosi, serta strategi branding dasar produk 

kerajinan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan peserta. Semua peserta berhasil menjalankan tugas-tugas pelatihan dengan baik. Namun 

demikian, tantangan seperti terbatasnya infrastruktur internet dan literasi digital masih menjadi 

kendala. Program ini menunjukkan bahwa pendekatan praktis sangat efektif dalam memberdayakan 

UMKM berbasis lokal.  
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1. PENDAHULUAN 

Usaha kecil dan menengah (UMKM) 

merupakan salah satu pilar penting dalam 

perekonomian nasional, terutama di daerah 

pedesaan yang bergantung pada kekuatan 

komunitas lokal. Dalam sektor kerajinan 

tangan, rotan menjadi salah satu komoditas 

unggulan yang mampu memberikan nilai 

tambah signifikan melalui kreativitas dan 

inovasi lokal. Keberadaan pengrajin rotan di 

berbagai wilayah Indonesia tidak hanya 

mencerminkan warisan budaya, tetapi juga 

menyediakan peluang ekonomi yang 

menjanjikan, khususnya bagi masyarakat desa. 

Namun, seiring dengan transformasi ekonomi 

digital global, pelaku UMKM berbasis 

kerajinan tradisional menghadapi tantangan 

besar dalam hal adopsi teknologi, pemasaran 

modern, dan koneksi ke pasar digital yang 

lebih luas (Amalia et al., 2021), (Gadzali, 

2024). Dalam konteks ini, pelatihan promosi 

digital menjadi penting untuk menjembatani 
kesenjangan antara potensi lokal dan tuntutan 

pasar global. 

Desa Langko di Kecamatan Janapria 

merupakan salah satu wilayah di Nusa 

Tenggara Barat yang dikenal sebagai sentra 

kerajinan rotan. Namun demikian, potensi ini 

belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 

optimal. Mayoritas pengrajin di desa ini masih 
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mengandalkan metode penjualan tradisional 

seperti menjual langsung ke konsumen lokal 

atau melalui perantara. Minimnya 

pengetahuan mengenai promosi digital, 

kurangnya akses terhadap pelatihan teknologi 

informasi, serta keterbatasan infrastruktur 

digital telah menghambat perkembangan 

usaha mereka. Padahal, dalam era digital saat 

ini, keberadaan media sosial, marketplace, dan 

konten kreatif visual dapat menjadi alat yang 

sangat efektif untuk meningkatkan jangkauan 

pasar dan daya saing produk kerajinan 

(Prihandoyo et al., 2024), (Arini et al., 2022).  

Beberapa isu yang dihadapi oleh para 

mitra pengrajin rotan di Desa Langko 

mencakup rendahnya literasi digital, tidak 

adanya strategi pemasaran yang berbasis data, 

dan kurangnya pemahaman terhadap branding 

produk. Hal ini berdampak langsung pada 

keterbatasan akses pasar dan stagnasi 

pendapatan usaha. Selain itu, kurangnya 

kepercayaan diri untuk memanfaatkan 

platform digital menjadi salah satu 

penghambat utama dalam transformasi digital 

UMKM lokal. Beberapa pengrajin bahkan 

tidak memiliki dokumentasi produk yang 

layak, seperti foto berkualitas tinggi atau 

deskripsi produk yang informatif, yang 

sejatinya menjadi elemen penting dalam 

pemasaran digital (Putria et al., 2023), (Zoraifi 

& Arifin, 2025). Ketiadaan pelatihan formal 

dan pendampingan berkelanjutan turut 

memperparah situasi ini, sehingga diperlukan 

intervensi yang sistematis dan partisipatif.  

Upaya peningkatan kapasitas pengrajin 

rotan dalam ranah promosi digital telah 

menjadi fokus berbagai kegiatan pengabdian 

masyarakat di sejumlah daerah. (Etrisia et al., 

2022). menyatakan bahwa pelatihan digital 

marketing secara signifikan dapat 

meningkatkan kemampuan promosi serta 

keterhubungan pengrajin dengan konsumen 

baru melalui platform online. (Nasution et al., 

2022). juga menegaskan bahwa pelatihan e-

commerce dan pemanfaatan media digital 

memberikan dampak positif dalam hal 

peningkatan volume penjualan dan perluasan 

pasar. Sementara itu, (Syafei et al., 2023). 

menunjukkan bahwa strategi digital branding 

yang dikembangkan melalui pelatihan 

berdampak pada peningkatan daya saing 

UMKM berbasis rotan di Desa Langko . 

Pendekatan serupa telah berhasil diterapkan di 

Dusun Lengarak Desa Langko, dengan hasil 

yang menunjukkan penguatan ekonomi lokal 

berbasis teknologi digital (Indahsari et al., 

2024), (Rakhmadi & Hutagalung, 2023).  

Solusi yang ditawarkan dalam program 

pengabdian ini adalah pelatihan dan 

pendampingan promosi digital marketing yang 

terintegrasi dan aplikatif, dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan teknis pengrajin 

rotan dalam memasarkan produknya. Kegiatan 

ini mencakup pelatihan penggunaan media 

sosial untuk promosi, pemanfaatan 

marketplace seperti Facebook, Tik Tok Shop, 

dan lain-lain. pembuatan konten visual 

produk, dan teknik dasar fotografi serta desain 

grafis menggunakan perangkat sederhana. 

Selain itu, peserta akan dibekali dengan 

pengetahuan mengenai branding, storytelling 

produk, manajemen akun bisnis digital, serta 

strategi komunikasi pemasaran berbasis 

audiens (Mualfah et al., 2023). Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan praktik 

langsung (hands-on training) yang disertai 
dengan simulasi pemasaran nyata agar hasil 

pelatihan dapat segera diimplementasikan oleh 

peserta. 

Pelatihan ini juga menekankan 

pentingnya narasi produk sebagai bagian dari 

strategi branding. Dalam konteks kerajinan 

rotan, nilai cerita lokal yang menyertai produk 

dapat menjadi daya tarik tersendiri di pasar 

digital. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak 

hanya bersifat teknis, tetapi juga menggali 

potensi kultural dan nilai-nilai lokal sebagai 

materi promosi yang autentik. Upaya ini 

selaras dengan gagasan pengembangan potensi 

daerah melalui narasi visual dan video 

promosi seperti yang dilakukan oleh (Kalis et 

al., 2024). Dan (Sukarman & Rahmat, 2024), 

yang menunjukkan bahwa dokumentasi visual 

kreatif mampu meningkatkan minat beli serta 

persepsi positif konsumen terhadap produk 

lokal.  

Selain pelatihan teknis, pendampingan 

pasca pelatihan menjadi aspek penting dalam 

memastikan keberlanjutan hasil program. 

Pendampingan ini mencakup evaluasi strategi 

digital yang telah diterapkan, bimbingan 

dalam mengelola akun bisnis secara konsisten, 

serta penguatan jejaring bisnis antar pengrajin. 

Model pendampingan ini merujuk pada 

https://qjurnal.my.id/index.php/abdicurio
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pendekatan yang diterapkan oleh (Puspitosarie 

et al., 2021). dan (Ditahardiyani et al., 2023). 

yang menekankan pentingnya monitoring dan 

asistensi berkelanjutan untuk menjaga 

semangat pelaku usaha serta memperbaiki 

strategi yang kurang optimal secara dinamis. 

Selain itu, pelibatan komunitas lokal dalam 

kegiatan promosi digital seperti pameran 

daring atau kampanye media sosial bersama 

akan memperkuat rasa memiliki dan 

meningkatkan partisipasi kolektif.  

Tujuan utama dari pengabdian ini 

adalah untuk meningkatkan kapasitas promosi 

digital pengrajin rotan di Desa Langko melalui 

pelatihan yang terstruktur dan pendampingan 

yang berkelanjutan. Dengan meningkatkan 

keterampilan digital marketing, diharapkan 

para pengrajin mampu memperluas jangkauan 

pemasaran produknya, meningkatkan nilai 

jual, serta mendorong pertumbuhan usaha 

secara signifikan. Lebih jauh, pengabdian ini 

diharapkan dapat mendorong transformasi 

digital UMKM lokal secara menyeluruh dan 

berkelanjutan, serta memperkuat ekosistem 

kewirausahaan desa yang berbasis pada 

kekuatan budaya dan potensi sumber daya 

local (Wicaksono et al., 2021), (Aryaningtyas 

et al., 2025).  

Melalui pelatihan promosi digital 

marketing ini, pengrajin rotan diharapkan 

tidak hanya menjadi pelaku ekonomi yang 

adaptif terhadap teknologi, tetapi juga mampu 

menjadi agen perubahan di komunitasnya 

masing-masing. Penguatan kapasitas ini 

menjadi fondasi penting dalam upaya 

membangun desa berbasis ekonomi kreatif 

dan digital yang berdaya saing tinggi. Dengan 

demikian, intervensi ini bukan hanya 

menjawab kebutuhan jangka pendek dalam hal 

peningkatan penjualan, tetapi juga 

berkontribusi dalam menciptakan model 

pemberdayaan ekonomi lokal yang inklusif, 

berkelanjutan, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. (Mualfah et al., 2023). 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Di tengah perkembangan ekonomi 

digital yang pesat, pelaku Usaha Kecil dan 

Menengah (UMKM) di sektor kerajinan 

tradisional, seperti pengrajin rotan di Desa 

Langko, Kecamatan Janapria, menghadapi 

tantangan besar dalam mengakses dan 

memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana 

promosi dan pemasaran produk. eberapa 

permasalahan utama yang dihadapi masyarakat 

mitra (UMKM pengrajin rotan) antara lain: 

a. Rendahnya Literasi Digital  

Sebagian besar pengrajin belum memiliki 

pengetahuan dasar tentang konsep digital 

marketing, termasuk penggunaan media sosial, 

marketplace, atau teknik promosi berbasis 

konten visual. 

b. Tidak Adanya Strategi Promosi Berbasis 

Data 

Para pengrajin belum memahami bagaimana 

mengembangkan strategi pemasaran yang 

sistematis dan terukur, termasuk pentingnya 

branding, narasi produk H(storytelling), dan 

pengelolaan akun bisnis digital. 

c. Kurangnya Dokumentasi Produk 

Berkualitas 

Minimnya keterampilan dalam membuat foto 

produk yang menarik, menulis deskripsi yang 

informatif, serta desain promosi, menghambat 

daya tarik visual produk di pasar digital. 

d. Keterbatasan Rasa Percaya Diri dan 

Pendampingan 

Banyak pengrajin belum merasa percaya diri 

untuk mengelola akun bisnis sendiri, serta 

belum mendapatkan pendampingan yang 

berkelanjutan untuk mengembangkan 

keterampilan promosi digital mereka. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Metode menjelaskan rancangan kegi 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

dengan judul “Pelatihan Promosi Digital 

Markting Dalam Meningkatkan Usaha Kecil 

Dan Menengah Pengrajin Rotan Desa Langko 

Kecamatan Janapria” dilaksanakan di Dusun 

Lengarak, Desa Langko, Kecamatan Janapria. 

kegiatan dilangsungkan selama dua hari, pada 

Sabtu, 28 Februari 2025, pukul 09.00–10.00 

WITA dan Minggu, 1 Maret 2025, pukul 

09.00–11.00 WITA, dengan jumlah peserta 

sebanyak tujuh orang yang merupakan pelaku 

usaha pengrajin rotan. Mitra kegiatan ini 

adalah para pelaku usaha kecil dan menengah 

(UMKM) yang bergerak di bidang kerajinan 

https://qjurnal.my.id/index.php/abdicurio
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rotan dan berdomisili di Dusun Lengarak, 

Desa Langko. Mitra memiliki keterampilan 

teknis dalam produksi kerajinan, namun 

menghadapi kendala serius dalam pemasaran, 

terutama dalam mengakses dan memanfaatkan 

platform digital. Peralatan yg digunakan 

dalam pelatihan ini berupa 1). Leptop, untuk 

penyampaian materi dalam bentuk ceramah 

maupun praktek tutorial. 2). Gedget berupa 

Handphone beserta paket data ataupun 

jaringan internet, Gedget ini berguna untuk 

mengakses media digital yang akan dibuat 

akhirnya untuk pelaku UMKM tersebut.  

 

  
Gambar 1. Tahapan Pengabdian 

Langkah Kerja:  

1. Tahap Perencanaan 

a. Perencanaan: Koordinasi dengan mitra, 

terkait dengan penyusunan jadwal kegiatan, 

Lokasi kegiatan dan peserta kegiatan. Dalam 

koordinasi awal ini dapat menyesuaikan 

Lokasi, hari dan jam yang sesui sehingga 

pemberian materi pelatihan bisa dilaksanakan 

dan tepat sasaran. 

b. Persiapan: Dalam hal ini yang disiapkan 

berupa materi yang akan ditampilkan dalam 

sesi ceramah dan penataan Lokasi kegiatan 

serta persiapan peralatan dan persiapan 

pendukung seperti daftar hadir, komsumsi, 

soal pre-test, soal post-test dll.  

2. Identivikasi Masalah:  

a. Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati langsung kondisi UMKM 

pengarajin rotan.  

b. Wawancara dilakukan secara langsung 

untuk mengetahui informasi terkait 

permasalahan kendala yang dihadapi UMKM, 

serta kebutuhan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan digital marketing. 

c. Sudi Pustaka.  

3. Tahap Pelaksanaan  

a. Pelaksanaan pelatihan H-1: yaitu 

memberikan soal pre-test kepada peserta dan 

melakukan penyampaian materi tentang digital 

marketing bagi perkembangan bisnis UMKM, 

terutama dalam hal meningkatkan kegiatan 

promosi. Kegiatan dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif dan diskusi terbuka 

agar peserta dapat menyampaikan kendala dan 

pertanyaan secara langsung.  

b. Pelaksanaan pelatihan H-2: Dilaksanakan 

dalam bentuk praktik langsung, dan disertai 

tutorial pembuatan akun dimedia sosial. di 

mana peserta membuat akun bisnis dan 

mengunggah konten produk rotan. Peserta 

didampingi secara individual selama proses 

praktik untuk memastikan efektivitas 

pembelajaran. Pendekatan seperti ini terbukti 

memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

keterampilan digital pelaku UMKM.  

4. Tahap evaluasi  

https://qjurnal.my.id/index.php/abdicurio


  

 Jurnal Pengabdian  

 Kepada Masyarakat  
 

231 
 

Vol.3 No.2 Edisi Januari-Mei 2025 | Page: 227-234 

e-ISSN : 2963-0401 | eMail : jurnalq17@gmail.com 

https://qjurnal.my.id/index.php/abdicurio | Copyright©2025: M. Hafifuddin Mansur & Jihadul Akbar 

Kegiatan dilakukan dengan cara memberikan 

soal post-test Dimana soal post-test ini 

diberikan setelah melakukan penyampaian 

materi pelatihan dan praktik. Tujuannya untuk 

menilai peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan peserta sampai sejauh mana 

pemahaman setelah dilaksanakannya pelatihan 

ini.  

5. Penulisan laporan kegiatan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan dan Pelatatihan 

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan promosi 

digital marketing bagi pelaku usaha kecil dan 

menengah (UMKM) pengrajin rotan di Desa 

Langko, Kecamatan Janapria, menghasilkan 

sejumlah temuan yang signifikan terkait 

peningkatan pemahaman dan keterampilan 

peserta dalam memanfaatkan media digital 

sebagai sarana promosi. Kegiatan ini terdiri 

atas empat tahapan utama, yakni perencanaan, 

pelatihan, praktik dan evaluasi. Kegiatan ini 

diikuti oleh tujuh orang peserta yang 

seluruhnya merupakan pengrajin rotan aktif di 

Dusun Lengarak. Kehadiran seluruh peserta 

pada pelatihan menunjukkan antusiasme yang 

tinggi terhadap tema kegiatan. Dalam proses 

sosialisasi dan pelatihan, peserta menunjukkan 

keterlibatan aktif melalui tanya 

Grafik 1. Hasil Pre-Test Pelatihan 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan 

dalam meningkatkan pengetahuan peserta, 

dilakukan pengujian awal (pre-test). Hasil pre-

test menunjukkan nilai rata-rata peserta 

sebelum pelatihan berada di kisaran 30–40 

dari skala 100. mayoritas peserta UMKM 

memiliki pemahaman yang sangat terbatas 

mengenai digital marketing.  

 
Gambar 3. Tutorial Mempostingngan Produk 

Rotan 
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Gambar dibawah mendeskripsikan 

kegiatan Pelatihan dan pendampingan kepada 

peserta UMKM Untuk Pembuatan Akun di 

Tiktok Shop dan mengajarkan cara 

memasarkan/memposting produk rotan yang 

akan dipasarkan. Dalam sesi ini pelaku 

UMKM diberikan tutorial dan praktik 

membuat akun dan memposting produk 

sebagai sarana promosi untuk jangkauan 

pemasaran yg lebih luas sehingga mampu 

mendorong penjualan produk yang lebih baik. 

Dan diharapkan bagi peserta UMKM dapat 

memanfaatkan digital marketing untuk 

memperluas jangkauan pasar, daya saing 

dalam mengembangkan usaha UMKM di era 

digital saat ini.  

 

 
Grafik 3. Hasil Post-Test Pelatihan 

 Hasil post-test menunjukkan pemahaman 

peningkatan yang signifikan, dengan nilai rata-

rata peserta meningkat hingga 70–85. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman peserta dalam hal teori dan 

praktik promosi digital. Peningkatan skor post-

test yang cukup merata ini mencerminkan 

efektivitas pendekatan pembelajaran praktik 

langsung, dalam konteks pengabdian kepada 

endidikan, strategi ini terbukti efektif terutama 

bagi mitra dengan latar belakang endidikan 

formal yang beragam.  

Tabel 1. Peningkatan Skor Pemahaman 

Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

No.   Nama   Pre-Test   Post-Test   

1   Ririn   40   90   

2   Sepiah    30   80   

3   Reti   30   80   

4   Sarip   40   70   

5   Senim   20   60   

6   Bahar   30   70   

7   Yusnita   30   80   

Nilai Rata-

Rata   

31,42857   75,71429   

 
 

Tabel diatas menunjukkan hasil awal 

(Pre-Test) dan hasil akhir (Post-Test) dari 
peserta UMKM pengrajin rotan Desa Langko 
Kecamatan Janapria. Tabel ini bertujuan untuk 

memperlihatkan perbandingan dari sebelum 

pelatihan sampai selesai pelatihan. 

 
Gambar 3. Foto kegiatan UMKM 

f. Terakhir kegiatan pengabdian ditutup 

dengan sesi foto Bersama dan ucapan terima 

kasih kepada peserta pengabdian dengan 

harapan pelatihan yg diberikan bermanfaat 

bagi kemajuan usaha UMKM Desa Langko 

Kecamatan Janapria ke depannya.  

 

5. KESIMPULAN 

Pelaksanaan pelatihan promosi digital 

marketing bagi pengrajin rotan di Desa 

Langko, Kecamatan Janapria, telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
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peserta dalam memanfaatkan media digital 

sebagai sarana promosi usaha. Hasil evaluasi 

melalui pre-test dan post-test menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peserta terhadap konsep digital 

marketing, penggunaan media sosial, serta 

kemampuan praktis dalam membuat dan 

mengelola konten promosi produk secara 

mandiri. Seluruh peserta berhasil membuat 

akun bisnis, mengunggah foto produk, serta 

memahami dasar-dasar strategi branding 

produk kerajinan mereka. Kegiatan ini tidak 

hanya berdampak pada aspek teknis, tetapi 

juga membuka kesadaran peserta terhadap 

pentingnya transformasi digital dalam 

pengembangan usaha kecil dan menengah. 

Dengan meningkatnya kemampuan promosi 

mandiri, para pengrajin memiliki potensi 

untuk memperluas pasar, memperbaiki strategi 

harga, dan mengurangi ketergantungan 

terhadap perantara. Hal ini mendukung 

terwujudnya ekosistem wirausaha lokal 
berbasis komunitas yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi.  

Kontribusi utama dari kegiatan ini 

terletak pada penerapan model pelatihan 

berbasis praktik langsung yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan digital masyarakat 

perdesaan. Pendekatan ini dapat direplikasi di 

wilayah lain dengan kondisi serupa untuk 

memberdayakan UMKM berbasis kearifan 

lokal. Namun demikian, keterbatasan jumlah 

peserta dan durasi pelatihan menjadi tantangan 

tersendiri dalam mengoptimalkan cakupan dan 

kedalaman. 
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